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ABSTRAK

ANDI MUTMAINNAH: "ANALISIS PERKEMBANGAN INDUSTRI MEUBEL DALAM

HUBUNGANNYA DENGAN PENYERAPAN TENAGA KERJA DI SULAWESI
SELATAN TAHUN 1996 S/D 2005",

Dibimbing cleh: H.Nuhun Ahmad dan H. Madris.

Industri meubel adalzh industri padat karya yang mempunyai potensi besar
dalam menyerap tenaga kerja. Sehingga perlu diketahui seberapa besar elastisitas
atau pengaruh yang terjadi pada penyerapan tenaga kerja sebagai akibat dari
perkembangan industri meubel tesebut, sehingga memudahkan dalam pengambilan
kebijakan.

Tujuan penelitian ini  adalah untuk mengetahu: (1) sejauh mana
perkembangan industri meubel (unit usaha, output, dan investasi), serta peranannya
dalam penyerapan tenaga kerja dan (2) untuk mengetahui tingkat elastisitas
penyerapan tenaga kerja dari perkembangan industri meubel (unit usaha, output,
dan investasi) di Sulawesi Selatan. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder yaitu data yang telah dioclah yang diperoleh dari instansi
terkait. Analisis data kuantitatif dengan menggunakan model Regresi Berganda.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa: (1) Industi meubel memberikan
kontribusi penyerapan tenaga kerja sebesar 9,14% dari total sub sektor industri. (2)
Flastisitas penyerapan tenaga kerja dari perkembangan unit usaha sebesar 0,872.
Elastisitas penyerapan tenaga kerja dari perkembangan output sebesar 0,173.
Elastisitas penyerapan tenaga kerja dari perkembangan investasi sebesar 0,116.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah: (1) Industri meubel memiliki peranan
vang cukup besar terhadap penyerapan tenaga kerja bila di bandingkan dengan
beberapa sub sektor lainnya. Unit usaha merupakan faktor yang paling elastis dalam
menyerap tenaga kerja. Saran: agar pihak-pihak yang terkait memberilgan perhatian
terhadap perkembangna industi meubel, khususnya yang berkaitan dengan
perkembangan unit usaha. Untuk meningkatkan produksi disarankan agar
perusahaan melakukan promosi penjualan guna menarik konsumen. Untuk
:meningkatkan investasi dapat dilakukan dengan memberikan kemudahan dalam

_ investasi misalnya dengan syarat pinjaman yang mudah.

Daftar Pustaka : 13 (1987s/d 2006)
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FENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sejak awal dasawarsa tujuh puluhan secara tajam mulai disadari
bahwa meskipun mengalami tingkat pertumbuhan ekonomi yang pesat,
namun kebanyakan negara berkembang belum berhasil menyediakan
lapangan pekerjaan yang layak bagi angkatan kerja pada umumnya, baik
ditinjau dan segi tingkat pendapatan maupun kesesuaian pekerjaan terhadap
keahlian. Harapan bahwa pertumbuhan yang pesat di sektor industri akan
dapat menyelesaikan masalah kemiskinan dan pengangguran secara tuntas
ternyata masih berada pada rentang perjalanan yang panjang.

Pengembangan sektor industri di Indonesia dewasa ini dirasakan
semakin penting, disamping karena kemampuan sektor ini dalam menyerap
ténaga kerja, juga karena pada pembangunan mendatang kemampuan
sektor pertanian dalam penciptaan lapangan kerja semakain berkurang. Pada
kondisi semacam ini, dimasa mendatang ketika sektor pertanian menjadi
semakin berkurang peranannya, sektor industri diharapkan dapat memainkan
peran yang lebih besar dalam penyerapan tenaga kerja.

Salah satu sub sektor industri yang mempunyai prospek bagus dalam
menyerap tenaga kerja adaiah industri meubel. Industri ini termasuk industri

yang padat karya {labour intensive) yaitu industri yang lebih banyak



menggunakan tenaga manusia dari pada mesin, sehingga dapat berperan
dalan'! penyerapan tenaga kerja.

Meskipun relatif mudah dalam penyerapan tenaga kerja, namun dalam
perkembangannya, industri ini kurang stabil. Hal tersebut dapat dilihat pada

Tabel di bawah ini.

Tabel: Perkembangan tenaga kerja
industri meubel di Suiawesi Selatan

Tahun | Tenaga Kerja
1996 1.620
1997 1.306
1998 2.528
1999 1.935
2000 2.929
2001 2.935
2002 3.471
2003 2.584
2004 3.350
2005 J.538

Sumber. BPS, 1996-2005

Pada tahun 1996 industri meubel menyerap 1.620 orang tenaga kerja,
kemudian pada tahun 1997 turun menjadi 1.306 orang dan pada tahun
berikutnya kembali naik menjadi 2.528 orang. Selanjutnya tahun 1999 turun
lagi menjadi 1.935 orang tapi pada tiga tahun berikutnya naik masing-masing
tahun 2000 sebanyak 2.929 orang, tahun 2001 sebanyak 2.935 orang dan
tahun 2002 sebanyak 3.471 orang. Pada tahun 2003 tenaga kerja yang
terserap sebanyak 2.594 orang atau turun dan tahun sebelumnya, tapi pada

dua tahun berikutnya naik masing-masing menajdi 3.350 dan 3.538 orang.



Sangat disayangkan bila sektor industsi yang kelak diharapkan mampu
menjadi  tonggak utama perekonomian nasional justru mengalami
perkembangan yang kurang baik dalam penyerapan tenaga kerja, apalagi
bila industri tersebut termasuk industri yang padat karya.

Dari penomena perkembangan penyerapan tenaga kerja industri
meubel yang tergambar pada tebel diatas, kemudian timbul pertanyaan
tentang bagaimana perkembangan industri meubel, khususnya di Sulawesi
Selatan jika diakaitkan dengan penyerapan tenaga kerjanya,

Mengingat industri ini mempunyai peluang besar dalam menyerap
tenaga kerja, maka perkembangannya kearah yang lebih baik akan
membantu pemerintah dalam penyerapan tenaga kerja yang artinya akan
mengurangi pengangguran,

Bertolak dari hal-hal tersebut diatas, maka penulis mencoba
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Perkembangan Industri Meubel
dalam Hubungan dengan Penyerapan Tenaga Kerja di Sulawesi Selatan”

dengan menggunakan data time series dalam kurun waktu 10 tahun (1998-

-

2005).



1.2 Rumusan Masalah
Masa_iah pokok yang hendak dibahas dalam penelitian ini adalah:
1. Sejauh mana perkembangan industri meubel {unit usaha, output, investasi)
dan peranannya dalam penyerapan tenaga kerja di Sulawesi Selatan.
2. Bagaimana ftingkat elastisitas penyerapan tenaga kera dari
perkembangan industri meubel (unit usaha, output, dan investasi) di

Sulawesi Selatan.

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui sejauh mana perkembangan industri meubel (unit
usaha, output, investasi), serta peranannya dalam penyerapan tenaga
kerja di Sulawesi Selatan.

2. Untuk mengetahui tingkat elastisitas penyerapan tenaga kerja dari

perkembangan industri meubel (unit usaha, output, dan investasi) di

Sulawesi Selatan.

1.3.2 Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini adalah:
1. Sebagai sumber informasi dan bahan pertimbangan bagi pihak-pihak

yang terkait dalam perkembangan industri meubel di Sulawesi Selatan.

2. Sebagai bahan referensi bagi karya tulis lainnya.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Definisi Industri

Terdapat banyak definisi tentang industri yang dikemukakan oleh para
ahli, namun dalam tulisan ini akan dikemukakan definisi dari beberapa ahli
saja.

Meyers (1972, hal 12) mendefinisikan industri sebagai "An industry is a
group of firms producing & homogenous commodily or a group of commodities
that are close subtituties for each of them".

Sedangkan Saldi (1871, hal 48) mendefinisikan industri sebagai “An
industry is simply the total of plants and firms engaged in the production of
same commodilies”.

Dengan memperhatikan pengertian industri menurut Meyers dan Saldi,
maka dapat dikatakan bahwa industri adalah sekumpulan pabrik atau
perusahaan yang memproduksi barang yang sama atau sejenis.

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) industri adalah suatu unit atau
kesatuan produksi yang terletak pada tempat tertentu yang melakukan
kegiatan untuk mengubah barang-barang (bahan baku) dengan mesin atau
bahan kimia atau dengan tangan menjadi produk baru, atau mengubah
barang-barang yang kurang nilainya menjadi barang yang lebih tinggi nilainya

dengan maksud untuk mendekatkan produk tersebut kepada konsumen akhir.



Di samping pengertian tersebut diatas, definisi industri menurut Kamus
Besar Bahasa Indqneaia adalah kegiatan memproses atau mengolah barang
menggunakan sarana dan peralatan, misalnya mesin.

Dari beberapa pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
industri adalah sekelompok perusahaan/pabrik yang memproduksi barang
sejenis baik dalam perusahaan skala besar maupun kecil yang mengolah atau
mengubah barang-barang yang kurang nilainya menjadi barang yang lebih

tinggi nilainya sehingga dapat dikonsumsi oleh masyarakat.

2.2 Klasifikasi Industri
Industri dapat digolongkan berdasarkan beberapa pendekatan. Di

Indonesia, industri digolongkan antara lain berdasarkan komoditas dan skala

usaha.

Penggolongan menurut ISIC (International Standard of Industrial
Classificatior) adalah penggolongan industri atas dasar pendekatan
komoditas, yang merupakan penggolongan paling universal. Secara garis
besar ISIC dibedakan menjadi 9 golongan sebagaimana tercantum pada daftar

di dalam Tabel 2.1. Penggolongan berdasarkan ISIC ini terinci lebih lanjut

sampai dengan kode atau sandi enam digit.



Tabel 2.1
Penggolongan Industri Menurut 1SIC Dua Digit

Kode Kelompaok Indusin

31 | Industri makanan, minuman dan tembakau

32 Industri tekstil, pakaian jadi, dan kulit

33 |Industri kayu dan barang-barang dari kayu, termasuk perabot
rumah tangga

34 Industri kertas dan barang-barang dari kertas, percetakan, dan
penerbitan

35 | iIndustri kimia dan barang-barang dari bahan kimia, minyak bumi,
batu bara, karet, dan plastik.

36 | Industri barang galian bukan logam, kecuali minyak bumi, dan batu
bara.

37 | Industri logam dasar

38 | Industri barang dari logam, mesin, dan peralatannya.

39 | Industri pengolahan lainnya.

Sumber ;: BPS, 2003




Penggolongan industri berdasarkan besar kecilnya skala usaha
dilakukan oleh beberapa lembaga dengan kriteria yang berbeda. Badan Pusat
Statistik membedakan skala industri menjadi empat golongan berdasarkan
jumlah tenaga kerja per unit usaha, yaitu:

1. Industri besar, yang mempunyai 100 orang tenaga kerja atau lebih,
2. Industri sedang, yang mempunyai 20 sampai 95 orang tenaga kerja.
3. Industr kecil, yang mempunyai 5 sampai 19 orang tenaga kerja.

4. Industri rumah tangga, yang mempunyai tenaga kerja kurang dari 5 orang.

2.3 Industri Meubel

industri meubel atau furniture mencakup usaha pembuatan meubel
untuk keperluan rumah tangga dan perkantoran yang bahan utamanya kayu,
rotan, bambu, plastik, dan logam, seperti meja, kursi, bangku, tempat tidur,
lemari, rak, kabinet, penyekat ruangan, dan sejenisnya.

Menurut BPS industri meubel atau furniture dapat dibagi menjadi
beberapa golongan berdasarkan bahan baku utama yang digunakan.
Penggolongan tersebut sebagai berikut:

1. Industri meubel dari kayu.
industri meubel dari rotan.

Industri meubel dari plastik.

el A

Industri meubel dari logam

5 Industri meubel yang belum tercakup dan nomor 1 sampai 4.
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Struktur pasar industri meubel termasuk kedalam pasar persaingan
monopolistik. Struktur pasar persaingan monopolistik hampir sama dengan
persaingan sempurna. Di dalam industri terdapat banyak perusahaan yang
keluar masuk namun produk yang dihasilkan oleh setiap perusahaan
biasanya dibedakan berdasarkan merek, model, atau dengan cara-cara
lain. Atau dengan kata lain, terdapat diferensiasi produk. -

Ciri-ciri pasar persaingan monopolistik adalah sebagai berikut:

1. Terdapat cukup banyak perusahaan dalam industri.

2. Meskipun produknya sejenis, tapi tidak sepenuhnya homogen. Masing-
masing perusahaan/produsen berusaha membedakan produknya dari
produk-produk pesaing dengan memberikan merek, model, atau
dengan cara-cara lainnya.

3. Persaingan yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan bukan

persaingan harga.

4, Perusahaan bebas keluar masuk pasar.

Kinerja usaha ditentukan oleh beberapa faktor, diantaranya adalah

‘tenaga kerja, penyediaan dana, penyediaan bahan baku dan prospek

pasar. Dari data yang ada terlihat bahwa kinerja usaha dari industri meubel

cukup meningkat. Pada tahun 1998 nilai tambah dan industri ini sebesar

18,66%: tahun 2001 sebesar 14,04%; dan tahun 2004 sebesar 26,66%.
Meubel bukan termasuk kebutuhan pokok bagi masyarakat, untuk itu

pemerintah tidak ikut menentukan harga, misalnya dengan menetapkan
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harga tertinggi atau harga terendah. Harga ditentukan oleh kekuatan pasar
dan untuk menarik I;Dnsumﬂn, salah satu cara yang dilakukan adalah
memperbaiki kualitas produk, bukan dengan cara menurunkan harga.

Dengan kata lain persaingan antara produsen bukan dalam hal harga.

2.4 Tenaga Kerja, Angkatan Kerja, dan Kesempatan Kerja

Tenaga kerja menurut Simanjuntak (1985, hal 64) mencakup penduduk
yang sudah bekerja atau yang sedang bekerja, yang sedang mengurus rumah
tangga. Walaupun mereka tidak bekerja, mereka secara fisik dianggap mampu
dan sewaktu-waktu dapat ikut bekerja.

Sedangkan menurut UU No.13 tahun 2003 tentang ketatanegaraan,
tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna
menghasilkan barang dan atau jasa baik untuk kebutuhan sendiri maupun

untuk masyarakat,

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa tenaga kerja adalah orang
yang mampu melakukan pekerjaan, yang sedang bekerja atau yang aktif
mencari pekerjaan, yang tidak aktif mencari pekerjaan namun sewaktu-waktu
dapat bekerja, misalnya ibu rumah tangga, mahasiswa, dan lain-lain.

Menurut Yudo Swasono (1983, hal 1), angkatan kerja adalah bagian
dari penduduk usia kerja yang bekerja maupun yang sementara mencari

pekerjaan, yang masih mau atau mampu untuk melakukan pekerjaan.
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Sedangkan angkatan kerja menurut Departemen Perindustrian adalah

penduduk dalam usia kerja (15 tahun keatas) baik yang bekerja maupun yang

mencari pekerjaan,

Tulus Tambunan (1996, hal 58) membuat perbedaan antara angkatan
kerja dengan tenaga kerja, dimana didefinisikan bahwa angkatan kerja
(working age population) adalah penduduk yang berdasarkan usianya sudah
bisa bekerja sedangkan tenaga kerja (labour force) adalah penduduk dalam
usia kerja yang sedang bekerja atau aktif mencari pekerjaan. Jadi penduduk
yang telah memasuki usia kerja tetapi tidak berniat untuk bekerja (misalnya,
mahasiswa atau ibu rumah tangga yang lidak atau belum berniat untuk
bekerja) tidak termasuk dalam pengertian tenaga kerja.

Jumlah serta kualitas orang yang digunakan dalam pekerjaan
mempunyai fungsi yang menentukan dalam pembangunan. Ini bukan hanya
karena tenaga kerja merupakan pelaksana pembangunan, akan tetapi juga
karena pekerjaan merupakan sumber pendapatan utama bagi masyarakat.
Péndapatan ini selanjutnya akan menimbulkan pasar di dalam negeri, dan
kgdﬁéﬁya inilah bersama dengan bantuan pasar luar negeri yang
memungkinkan pertumbuhan ekonomi dalam masyarakat terus menerus
dalam jangka panjang. Oleh karenanya perluasan kesempatan kerja harus

dijadikan strategi pokok dalam pembagunan. Hal ini dilakukan bukan hanya
karena pertimbangan belas kasihan dan keadilan saja, akan tetapi lebih-lebih

dan terutama demi pertumbuhan.
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Darl itu dapat dikatakan bahwa tenaga kerja mempunyai dua fungsi,
pertama s_e-hagai sumber daya untuk menjalankan proses produksi dan
distribusi barang dén jasa; kedua, sebagai sumber dana untuk menimbulkan
dan mengembangkan pasar. Kedua fungsi ini merupakan dua syarat yang
sama mutlaknya bagi sukses pembangunan. Dalam buku-buku pelajaran
ekonomi makro banyak digunakan model siklus rumah tangga dan
perusahaan, seperti yang terlihat dalam gambar 2.1 untuk menjelaskan proses
penyerapan tenaga kerja dalam perekonomian. Agar mudah dipahami model
ini dibuat sederhana dengan mencantumkan arus barang, tenaga kerja, harga
barang dan upah. Guna menjaga agar gambar tidak ruwet, di sini
digambarkan bahwa masyarakat hanya terdiri dari dua pihak, yaitu rumah
tangga dan perusahaan. Sedangkan posisi pemerintah sebagai alat
kekuasaan negara, fasilitator, pendorong, dan pengayom masyarakat tidak ikut

digambarkan.
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Gambar 2.1
Siklus proses penyerapan tenaga kerja dalam perekonomian

Pasar Barang
Harga penjualan NG l

+— Barang/Jasa

KONSUMEN PRODUSEN
RUMAH TANGGA PERUSAHAAN
TENAGA KERJA PEMBERI KERJA
Fasar Kerja

Tenaga Kefja

T Upah/Pendapatan

Di sebelah kiri adalah rumah tangga yang berfungsi sebagai sumber
tenaga kerja dan konsumen. Di sebelah kanan terdapat perusahaan yang
berfungsi sebagai produsen barang dan jasa, serta sebagai pemberi kerja.
Untuk menjalankan proses produksi barang dan %jasa, perusahaan
menggunakan tenaga kerja yang berasal dari rumah tangga dan sebaliknya
sebagai imbalannya perusahaan memberikan pendapatan dalam bentuk upah.
Dengan demikian lahirlah istilah pasar kerja, yang tergambar di bagian bawah
siklus. Sebaliknya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, rumah tangga
sebagai konsumen membeli barang dan jasa dari perusahaan. Sebagai

imbalannya rumah tangga membayar harganya kepada perusahaan. Dengan
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demikian lahirlah pasar barang dan jasa.

Siklus ini berjalan terus menerus secara berkesinambungan. Kalau
sampai terjadi gangguan dalam arus ini, maka akan terjadi stagnasi dalam
perekonomian. Dalam pembangunan kita berusaha mempercepat dan
memperbesar arus tersebut, meningkatkan mutu barang dan jasa. yang
dihasilkan serta meningkatkan kemampuan tenaga kerja yang harus
melaksanakan proses produksi. Proses pembangunan pasar barang dan pasar
kerja merupakan satu pasang komponen yang tidak dapat dipisahkan. Pasar
kerja tidak dapat ditinggalkan dalam pembangunan, bukan hanya karena
tenaga kerja diperlukan dalam proses produksi di samping sumber lain, akan
tetapi karena masyarakat tenaga kerjalah yang dapat menimbulkan pasar
barang dan jasa di dalam negeri.

Karena adanya dua fungsi tenaga kerja sebagai sumber energi yang
diperlukan dalam proses produksi dan sebagai kekuatan yang dapat
menimbulkan pasar barang, maka dapat dikatakan bahwa tenaga kerja
merupakan penggerak dalam pembangunan. Apabila siklus ini terjadi, ini
berarti tenaga kerja nyata-nyata dalam keadaan dipergunal-:ah atau ada
kesempatan kerja yang diduduki orang. Atau lebih lanjut dikatakan, baik diihat
dari segi ekonomi, maupun dari segi sosial psikologis, penggunaan tenaga
kerja yang luas, penuh, produktif dan memberikan imbalan yang layak

berfungsi sebagai motor penggerak pembangunan.
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2.5 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penyerapan Tenaga Kerja
2.5.1 Unit usaha

Secara umum dapat dh_jarnbarkan bahwa bila sebuah unit usaha
didirikan, maka secara otomatis akan terdapat kebutuhan akan tenaga keria,
demikian pula apabila suatu unit usaha ditutup maka akan terjadi
pengangguran tenaga kerja. Dari gambar tersebut terlihat adanya hubungan
positif antara jumliah unit usaha dengan penyerapan tenaga kerja.

Bellante (1996, hal 47) menggambarkan hubungan antara unit usaha
dengan penyerapan tenaga kerja dalam industri seperti dilukiskan melalui
Gambar 2.2

Kurva permintaan tenaga kerja pada industri (Dy.2.3) merupakan jumlah
tenaga kerja yang diminta oleh setiap perusahaan dalam industri yang sejenis,
pada tingkat upah tertentu. Pada gambar 2.2 kita melukiskan sebuah industri
yang terdiri dari tiga perusahaan, meskipun dalam industri yang bersaing
secara sempuma haruslah terdiri dari lebih banyak perusahaan. Apabila dalam
gambar 2.2 kita menjumiahkan tenaga kerja yang diminta oleh perusahaan-
perusahaan dalam panel (a) (b) dan (c) maka kita akan tiba pada kurva
permintaan tenaga kerja oleh industri pada panel (d). Semakin banyak jumlah

FIEI'LIEEI'IEE", samakin besar tenaga HEI]?E yang diserap oleh industr.
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Gambar 2.2
Hubungan unit usaha dengan penyerapan tenaga kerja

Upals Upah Upah
& & [
5 5 5
4 4 4
3l 3 3 :wj/{
2 ,Jf 2 t
i D

) e Dy \ m 14343
g et K o — 0 TK

1 23456 1 L 3

23456 1 2

(b) perusahaan 2 (c) perusahaan 3 (d) industri
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2.5.2 Output

Kesempatan kerja dalam pengertiannya termasuk pekerjaan yang
sudah diduduki (employment) dan yang masih lowong (vacancy). Dari
lapangan pekerjaan yang masih lowong tersebut timbul kebutuhan tenaga
kerja. Adanya kebutuhan tersebut berarti ada kesempatan kerja bagi orang
yang menganggur. Besarnya lapangan kerja yang masih lowong atau
kebutuhan tenaga kerja yang secara rill dibutuhkan oleh perusahaan
tergantung pada banyak faktor. Diantaranya adalah prospek usaha atau
pertumbuhan output dari perusahaan yang meminta tenaga kerja.

Relasi antara pertumbuhan output dengan peningkatan jumlah tenaga
kerja yang bekerja digambarkan melalui relasi antara pasar output (barang)
dengan pasar TK pada gambar 2.3. Bila permintaan atau konsumsi rumah
tangga di pasar meningkat (Y?1) maka untuk memenuhi permintaan tersebut,
produksi dari sisi penawaran di pasar barang juga akan meningkat (Y*1) dan
terjadilah peningkatan output. Dengan asumsi harga faktor produksi konstan
dan teknologi tidak berubah, maka untuk memenuhi permintaan rumah
tangga, perusahaan yang bersangkutan memerlukan ekstra tenaga kerja
untuk bisa memproduksi ekstra output yang diminta tersebut. Ini berarti,

permintaan terhadap tenaga tenaga kerja di pasar tenaga kerja bertambah

(N91).



Gambar 2.3
Hubungan output dengan tenaga kerja

N » Pasartenaga kerja o
Rumah tangga Perusahaan
L » Pasarbarang « ¥

Hubungan antara pertumbuhan output dan penyerapan tenaga kerja
juga dapat diilustrasikan secara grafik pada gambar 2.4 melalui kurva fungsi
preduksi, peningkatan jumlah output (Y, ke Yi) berhubungan positif dengan
peningkatan dalam penggunaan tenaga kerja (Ng ke Ny).

Gambar 2.4.
Hubungan output dengan penyerapan tenaga kerja

Output ()
v Kurva Fungsi Produksi
I e ———
5| ISR
'Iru- : :
M,:—} N, Tenaga Kerja (N}
2.5.3 Investasi

Menurut Keynes salah satu faktor yang mempengaruhi kesempatan
kerja adalah investasi, sedangkan investasi sendiri dipengaruhi oleh tingkat

bunga. Dengan adanya realisasi investasi maka akan tersedia dana yang

dapat digunakan dalam membiayai faktor-faktor produksi, termasuk tenaga

kerja.
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Tulus Tambunan (1996, hal 64) melukiskan hubungan antara investasi
dengan penyerapan lenaga kerja seperti yang dapat dilihat pada gambar 2.4
Gambar 2.4
Hubungan investasi dengan penyerapan tenaga kerja

Tabungan Investasi
i -# Bank/Pasar kapital

Rumah Tangga

T
Tenaga Kerja Perusahaan

=

Investasi yang berasal dari tabungan masyarakat masuk dalam
perusahaan kemudian oleh perusahaan digunakan untuk membeli tenaga
kerja sebagai salah satu faktor produksi. Dengan demikian terjadi
penambahan tenaga kerja.

Dari ilustrasi diatas dapat dilihat adanya hubungan positif antara

investasi dan penyerapan tenaga kerja.
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2.6 Hipotesis

Berdasarkan hasil pengamatan yang erat kaitannya dengan masalah

pokok yang telah dikemukakan sebelumnya, maka hipotesisnya adalah;

1. Diduga bahwa perkembangan industri meubel mempunyai peranan yang
relatif lebih besar dibandingkan dengan sub sektor industri pengolahan
lainnya dalam penyerapan tenaga kerja di Sulawesi Selatan.

2. Diduga pula bahwa penyerapan tenaga kerja pada industri meubel di

Sulawesi Selatan dipengaruhi oleh unit usaha, output, dan investasi.
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BAE Il

METODE PENELITIAN

3.1 Kerangka Konseptual

Industri meubel atau sering juga disebut dengan industri furniture
adalah salah satu sub sektor industri yang mempunyai peranan yang cukup
besar dalam menyerap tenaga kerja. Peranan industri meubel dalam
menyerap tenaga kerja dapat dilihat dar besarnya proporsi penggunaan
tenaga kerja pada sub sektor ini terhadap tenaga kerja pada total sektor
industri pengolahan.

Untuk mengetahui perkembangan industri meubel di Sulawest Selatan,
dapat diukur melalui perkembangan jumiah unit usaha atau perusahaan,
output atau nilai produksi, dan investasi. Ketiga hal tersebut dapat
berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja.

Hubungan antara industri meubel dan penyerapan tenaga kerja dapat

dilihat pada Gambar 3.1 berikut.
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‘ Gambar 3.1
Hubungan industri meubel dengan tenaga kerja

[

Industr

: v
Industri Meubal

¥ % :
Uinit Lisaha Dutput

— Penyerapan
Tenaga Kerja

r

Keterangann. —— Hubungan fungsional
--------------- » Hubungan hirarki

3.2 Jenis dan Sumber Data

3.2.1 Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data

sekunder yaitu data yang telah diolah yang diperoleh dari instansi terkait.

3.2.2 Sumber Data
Data yang ada dalam penelitian ini bersumber dari Badan Pusat

Statistik (BPS) Sulawesi Selatan, yang berkedudukan di Kotamadya

Makassar.
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3.3 Metode Analisis

Analisis mengenai sejauh mana peranan industri meubel dalam
penyerapan tenaga kerja di sektor ini akan dianalisa dengan model analisis
kuantitatif maupun kualitatif, sesuai dengan kebutuhan permasalahan dan
hipotesis yang ditampilkan.

Peralatan analisis kuantitatif adalah

1. Untuk mengetahui penyerapan tenaga kerja industri meubel digunakan

formula sebagai berikut:

=X X, x 100
Dimana:
=} = Penyerapan tenaga kerja pada industri meubel.

KKw =Jumlah tenaga kerja yang diserap pada sektor industri

meubel

KK, =Jumlah tenaga kerja yang diserap pada total sektor industri

pengolahan




2. Untuk mengetahui
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sejauh mana elastisitas kesempatan kerja dari
perkembangan industri maubel (unit usaha, output, dan investasi)

digunakan formula sebagai berikut -

F=flX,X,;.X,)
¥ = ﬁaf,ﬂ’#’,"",&',"'r"

Untuk  mendapatkan persamaan linear, persamaan diatas

ditransformasikan ke dalam bentuk persamaan logaritma natural:

nl =inlt, + flng, + Bylag, + flng, + o
dimana:

Y =kesempatan kerja, diukur dengan jumlah tenaga kerja yang terserap
pada industri meubel pada skala menengah dan besar (orang).

¥, =unit usaha, diukur dengan jumlah perusahaan industri meubel (unit).

¥s =output, diukur dengan nilai produksi industri meubel berdasarkan
harga konstan tahun 1696 (rupiah).

X3 =investasi, diukur dengan nilai investasi yang terealisasi pada industri
meubel (rupiah).

'Eu = konstanta, yaitu nilai yang tidak dipengaruhi oleh apapun.

By =elastisitas penyerapan tenaga kerja dari unit usaha

B2 = elastisitas penyerapan tenaga kerja dari output

By =elastisitas penyerapan tenaga kerja dari investasi

i = grror term
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3.4 Definisi Konseptual

1.

Industri Meubel adalah industri skala menengah dan besar yang
mengolah bahan baku (seperti kayu, rotan, bambu, plastik, dan.lagam}
menjadi perabot rumah tangga atau untuk keperluan kantor seperti;
meja, kursi, bangku, rak, dan sejenisnya yang menggunakan lebih dari
20 orang tenaga kerja.

Tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan
yang secara langsung turut serta memberikan pengorbanan berupa
kemampuan tenaga dan pikiran guna menghasilkan barang dan atau
jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.

Unit usaha adalah perusahaan yang merupakan organisasi produksi
yang menggunakan dan mengkoordinir sumber-sumber ekonomi untuk
memuaskan kebutuhan dengan cara yang menguntungkan.

Output adalah nilai keluaran yang dihasilkan dari proses kegiatan
industri yang berupa produk baru yang siap untuk dikonsumsi.
Investasi adalah penanaman modal baik berupa barang maupun uang
yang digunakan dalam proses produksi, misalnya untuk membeli
bahan baku, bahan penolong, bahan-bahan lainnya, j-asé'industri sewa

gedung, dan lain-lain yang dapat mendatangkan keuntungan.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

4.1 Keadaan Geografis dan Iklim

Propinsi Sulawesi Selatan yang beribukota Makassar terletak antara

0°12'-8" Lintang Selatan dan 116%48'-122%8' Bujur Timur yang berbatasan

dengan:
Sebelah Utara : Propinsi Sulawesi Barat
Sebelah Timur  : Propinsi Sulawesi Tenggara dan Teluk Bone

Sebelah Selatan : Laut Flores

Sebelah Barat : Selat Makassar

Luas wilayah Sulawesi Selatan tercatat 45.574,48 km persegi yang
meliputi 22 kabupaten dan 3 kotamadya. Kabupaten Luwu Utara kabupaten
terluas dengan luas 14.788,96 km persegi atau luas kabupaten tersebut
merupakan 32,45% dari luas seluruh wilayah Sulawesi Selatan.

Bardasarkan pencatatan stasiun Klimatologi, rata-rata temperatur

udara kota Makassar dan sekitamya sepanjang tahun 2005 sekitar 26,9°C

dengan suhu minimum 22.3°C dan suhu maksimum 34.5°C.

s

— e




Tabel 4.1

Luas wilayah dan persentase terhad insi
ap luas propinsi
menurut kabupaten/kota di Sulawesi Selatan Tah:fn 2005

' Persentase
Kabupaten/Kota I{'::!T terhadap
Luas Propinsi
Selayar 903,35 1458
Bulukumba 1,154 67 185
Bantaeng 395,83 063
Jeneponto 737,64 1.18
Takalar 566,51 0.91
Goa 1.883,32 302
Sinjai 819,96 1.31
Maros 1.619,96 2 66
Pangkep 1.112,29 1.78
Barru 1.174,71 1.88
Bone 4.559.00 7.31
Soppeng 1.359 44 2.18
Waijo 2.506,26 4.02
Sidrap 1.883,26 3.02
Pinrang 1.961,77 3.15
Enrekang 1.766,01 283
Luwu 2.901,63 4.65
Tator 3.206,77 5.14
Luwu Utara 14.788,96 32.45
Luwu Timur * =
Makassar 175,77 0.28
Pare-pare 99,33 0.1 E*
Palopo "
Total 45.574 48 100,00

Sumber : BPS, 2005

s
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4.2 Penduduk

Penduduk Sulawesi Selatan berdasarkan Survei Sosial Ekonomi
Nasional (SUSENAS) tahun 2005 berjumlah 7.379 370 jiwa yang tersebar di
25 kabupaten/kota. Sedang jumlah penduduk terbesar yaitu 1,164,380 jiwa
mendiami kota Makassar.

Secara keseluruhan jumlah penduduk yang berjenis kelamin
perempuan lebih banyak dari jumlah penduduk yang berienis kelamin laki-
laki. Hal ini tercermin dari angka rasio jenis kelamin yang lebih kecil dari 100,

Hanya di daerah kabupaten Goa, Enrekang, Tator, dan Luwu Utara
yang menunjukkan angka rasio jenis kelamin lebih besar dari 100, yang
berarti penduduk laki-laki di empat daerah tersebut lebih besar dari jumliah

penduduk perempuan. Data tentang penduduk Sulawesi Selatan dapat dilihat

pada Tabel 4.2.

*




Tabel 4.2

Jumlah [.::-Eijdqduh menurut kabupaten/kota, jenis kelamin,
dan rasio jenis kelamin di Sy lawesi Selatan Tahun 2005

Kakiinsisaie Penduduk Rasio
abupaten/Kota Laki-laki | Perempuan | Jumlah Jenis
Kelamin
Selayar 54.708 56.512 | 111.220 | 102,12
Bulukumba 180.761 198.610 379.371 91,01
Bantaeng 78.744 90.358 169.102 87,15
Jeneponto 158.792 172.056 331.848 92,87
Takalar 116.911 131.243 248.162 89,09
Gea 283.413 291.882 575.285 g7,10
Sinjai 108.818 111.323 220.141 g7,75
Maros 136.727 159.608 296.336 85,66
Pangkep 137.313 142 488 279.801 86,37
Barru 77.172 81.328 158.500 a4 89
Bone 324762 369.558 694.320 87,88
Soppeng 106.226 123.066 229.292 86,32
Waijo 168.699 192.501 364.280 86,25
Sidrap 117.798 129.195 246 943 91,18
Finrang 163.847 171.707 335.551 95,42
Enrekang 80.150 92.024 182.174 97,96
Luwu 161.442 153.852 315.294 104,93
Tator 223.658 203.628 427.286 108,84
Luwu Utara 147.761 139.534 287.205 105,80
Luwu Timur 102.820 103.330 206.180 99 48
Makassar 582.579 610.872 |1.193.451 95,37
2 60.799 115.221 89,51
Pare-pare 54.42
Palopo 53.313 64.262 127.575 98,52
Total 3 641.844 | 3.852.857 |7.487.701 94 60

Sumber : BPS, 2005

29
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4.3 Ketenagakerjaan

Penduduk Usia Kerja (PUK) didefinisiskan sebagai penduduk yang
berumur 10 tahun keatas. Penduduk usia kerja terdirj :I:lari angkatan kerja dan
bukan angkatan kerja. Mereka yang termasuk angkatan kerja adalah
penduduk yang bekerja atay yang sedang mencari pekerjaan, sedangkan
yang bukan angkatan kerja adalah mereka yang bersekolah, mengurus
rumah tangga atau melakukan kegiatan lainnya.

Penduduk usia kerja di Sulawesi Selatan pada tahun 2005 berjumlah
5.844.030 jiwa. Dari seluruh penduduk usia kerja, yang masuk menjadi
angkatan kerja berjumlah 3.059.053 jiwa atau lebih dari 50% dari seluruh
Penduduk usia kerja.

Dari seluruh angkatan kerja yang berjumlah 3.058.053 jiwa tercatat
bahwa 235.690 orang berada dalam status mencari pekerjaan. Dari angka
tersebut dapat dihitung tingkat pengangguran terbuka di Sulawesi Selatan
pada tahun 2005 yakni sebesar 4,03%. Angka ini merupakan rasio antara
pencari pekerjaan dan jumlah angkatan kerja.

Dilihat dari segi lapangan usaha, sebagian besar penduduk Sulawesi
Selatan bekerja di sektor pertanian yang berjumiah 1.530.385 orang atau

54,20% dari jumlah penduduk yang bekerja. Sektor lainnya yang juga

menyerap tenaga kerja cukup besar adalah sektor perdagangan dan jasa-

jasa.
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4.4 Perindustrian

Sektor industri dapat dibedakan atas industyi besar, sedang, kecil dan

rumah tangga. Data mengenai industr besar tersedia setiap tahun -yang

dikumpulkan dengan cara sensus lengkap, sedangkan data industri kecil dan

rumah tangga tidak tersedia setiap tahun,

Perusahaan di Sulawesi Selatan pada tahun 2004 sebanyak 65.906
buah dengan jumlah tenaga kerja sebanyak 210.689 orang. Jumlah ini
mengalami penurunan dibandingkan dengan tahun sebelumnya dimana
tercatat sebanyak 74.212 buah dengan tenaga kerja sebanyak 209.319

orang.

4.5 Pendapatan Regional

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan salah satu
pencerminan kemajuan ekonomi suatu daerah, yang didefinisikan sebagai
keseluruhan nilai tambah barang dan jasa yang dihasilkan dalam waktu satu
tahun di wilayah tersebut.

PDRE Sulawesi Selatan atas dasar harga berlaku pada tahun 2005

sekitar 51.912.881,19 milyar rupiah dengan kontribusi terbesar diberikan oleh

sektor pertanian yakni sebesar 31,60% dan disusul oleh sektor perdagangan,

engan sumbangan sebesar 15,15%. Sektor industri

mampu menunjang sektor

restoran dan hotel, d

pengolahan Sulawesi Selatan yand diharapkan

pertanian yang berorientasi pada agroindustri pada tahun 2005 memberikan
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sumbangan sebesar 13,72%, meningkat

2004,

0,33% dibanding dengan tahun

PDRB Sulawesi Selatan atas dasar harga konstan pada tahun 2000
sebesar 36.424.018,02 milyar rupiah.
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BAB YV

PEMBAHASAN

5.1 Analisis Férkembangan Industri Meubel di Sulawesi Selatan

5.1.1 Unit Usaha

Unit usaha merupakan perusahaan yang merupakan organisasi
produksi  yang menggunakan dan mengkoordinir sumber-sumber
ekonomi. Perkembangan unit usaha meubel di Sulawesi Selatan secara
umum meningkat dari tahun 1996 sampai 2005. Perkembangannya dapat
dilihat pada Tabel berikut:

Tabel 5.1
Perkembangan

unit usaha industri meubel
di Sulawesi Selatan Tahun 18%6-2005

Unit Persentase
Tahun Usaha | Perubahan
1956 13

1997 12 (7.69)
1998 17 41.67
1599 14 (17.65)
2000 15 T.14
2001 15 x;
2002 17 13.33
2003 18 5.88
2m4 18 5.56
2005 19 ?
Rata-rata 16 5.36

sumber; BPS Sulsel 1096-2005
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Jumlah unit usaha terbanyak terjadi pada tahun 2004 dan 2005
sebanyak 19 unit dan jumlah terkecil pada tahun 1997 sebanyak 12 unit.
Jumlah unit usaha meningkat rata-rata 5,36% pertahun.

Perkembangan jumlah unit usaha meubel yang cukup baik tersebut
disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya prospek bisnis yang cukup
bagus yang menarik minat pengusaha untuk mendirikan unit usaha baru.
Salah satu kelebihan dari industri ini adalah penggunaan bahan baku

yang relatif mudah diperoleh, dan juga murah.

5.1.2 Output

Qutput adalah hasil dari proses produksi berupa produk yang
diperoleh dalam kurun wakiu tertentu. Produksi output tertinggi terjadi
pada tahun 2002 sebesar Rp 94,087 juta dan terendah pada tahun 1987
sebesar Rp 7.722 juta. Adapun perkembangan produksi pada industri

meubel dari tahun 1996 sampai 2005 dapat dilihat dalam Tabel 5.2
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Tabel 5.2
_Farkem bangan Output Industri
Meubel di Sulawesi Selatan Tahun 1996-2005

Output Persentase |
e (Rp 000.000) | Perubahan
1896 10.016
1997 7.722 | (22.90)
1998 23.297 | 201.69
1999 29.201 25.34
2000 46.257 58.40
2001 58.219 25 86
2002 94,087 61.61
2003 39.025 (58.52)
2004 45.341 16.18
2005 53.208 17.35
Rata-rala 40.637 36.11

Sumber: BPS Sulsed, 1996-2005

Dalam Tabel 5.2 tampak bahwa output industri meubel di Sulawesi
Selatan dari tahun 1996 sampai 2005 mengalami perkembangan yang
naik turun. Pada tahun 1996 nilai output industri meubel tercatat sebesar
Rp 10.016 juta, jumlah tersebut turun sekitar 20,90% menjadi Rp 7.722

juta pada tahun 1997 yang disebabkan oleh adanya krisis. ekonomi

Kemudian terus meningkat selama lima tahun berikutnya sampai pada

nilai Rp 94.087 juta pada tahun 2002. Namun pada tahun 2005 turun

menjadi Rp 53.208 juta. Nilai putput rata-rata pertahun adalah Rp 40.637

juta.
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Naik turunnya perkembangan nilai output tersebut disebabkan oleh
pmduks_i yang berkurang, sebagai akibat dari kondisi ekonomi yang
kurang stabil khususnya pada tahun 1997 dan juga permintaan konsumen

terhadap produk tersebut yang naik turun.

5.1.3 Investasi

Salah satu faktor yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja
adalah investasi. Di sulawesi Selatan, investasi pada sub seklor industri
meubel mengalami perkembangan yang naik turun. Investasi tertinggi
terjadi pada tahun 2001 sebesar Rp 44.890 juta dan investasi terendah
pada tahun 1996 sebesar Rp 4.875 juta. Secara umum investasi pada
industri meubel mengalami perkembangan rata-raia sekitar 145,33%
pertahun dengan nilai investasi rata-rata sebesar Rp 16.771 juta.
Tabel 5.3 memberikan gambaran mengenai perkembangan investasi

pada industri meubel di Sulawesi Selatan.
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Tabel 5.3
FPerkembangan Nilai Investasi Industri
Meubel di Sulawesi Selatan Tahun 1996-2005

Investasi Persentase
Tahun | o0 000.000) | Perubahan
1996 4875 o
1997 6.014 23.36
| 1998 18.951 215.11
1999 5.552 (70.70)
2000 26.688 380.69
2001 44.890 | (83.18)
2002 17.872 743.66
2003 10.635 (71.92)
2004 33.255 212.69 |
2005 19.379 (41.73)
Rata-rata 16.771 145.33

Sumber: BPS Sulsel, 1996-2005

Berfiuktuasinya nilai investasi tersebut disebabkan oleh beberapa
faktor diantaranya adalah tingkat bunga pinjaman yang tinggi sehingga

investor kurang berminat dalam melakukan investasi.

5.1.4 Tenaga kerja

Mengingat indusiri meubel adalah industri yang padat karya maka
sub sektor ini memiliki peluang yang besar dalam penyerapan tenaga

kerja. Industri ini banyak mengandalkan tenaga manusia yang sebagian

basar tidak memperhitungkan status pendidikan. Gambaran mengenai

perkembangan tenaga kerja sub seklor industrd meubel di sulawesi

Salatan dapat dilinat pada Tabel 5.4.
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Tabel 5.4
Perkembangan tenaga kerja industri
meubel di Sulawesi Selatan Tahun 1996-2005

Tena Persentase
bl __*{Eﬂga Perubahan
1996 1.620

1997 1.306 (19.38)
1998 2.528 9357
1999 1.8935 | (23.46)
2000 2.929 51.37
2001 2935 0.20
2002 3471 18.26
2003 2594 | (2527)
2004 3.390 29.14
2005 3.538 5.61
Rata-rata 2.620 14.45

Sumber: BPS Sulsel, 1996-2005

Sama halnya dengan unit usaha, output, dan investasi, penyerapan
tenaga kerja pada sub sektor industri meubel di Sulawesi Selatan juga
mengalami perkembangan yang berpluktuasi. Penyerapan tenaga kerja
terbanyak terjadi pada tahun 2005 dengan menyerap 3.538 tenaga kerja

dan terkecil pada tahun 1997 sebanyak 1.306 orang. Rata-rata tenaga

kerja yang terserap setiap tahun pada industri meubel sebanyak 2.620

orang.

Naik turunnya jumiah tenaga kerja yang lerserap disibabkan oleh

beberapa faktor diantaranya adalah perubahan yang terjadi pada unit

usaha, output, dan investasi.



5.2 Analisis Penyerapan Tenaga Kerja pada Industri Meubel di Sulawesi
Selatan.

Untuk mengetahui seberapa besar penyerapan tenaga kerja pada
industri meubel di Sulawesi Selatan dilakukan dengan menghitung seberapa
besar persentase penyerapan tenaga kera pada sub seklor tersebut
terhadap total sektor industri pengolahan (9 kelompok industri menurut 1SIC).

Besarnya penyerapan tenaga kerja tersebut dapat dilihat pada Tabel 5.5.

Tabel 5.5
Penyerapan tenaga kerja industri meubel di Sulawesi Selatan
ISIC 1996 | 2000 | 2005
1. Makanan 11.975 | 12.997 | 14.510
2. Tekstil 3173 1.091] 1.011
3. 1. kayu 7573| B8.416| 8.542
2. meubel 16201 2929 | 3538
4. kertas 745| 661 660
5. kimia 3.487| 1.871 947
6. barang galian 4531| 6.886| 7.820
7. logam dasar 411 404 464
&. barang dari logam 1512 | 1.132 879
9. pengolahan lainnya 213 680 538
Jumiah 35.240 | 37.067 | 38.707
% Penyerapan TK 460 | 7.90 | 9.4
industri meubel

Sumber: BPS, 1996, 2000, 2005

Dari Tabel 5.5 diatas da
sulawesi Selatan dari tahun 1996 sampai 2005

pada industri meubel di

mengalami peningkala

n. Pada tahun 1996

pat dilinat bahwa penyerapan tenaga kerja

sub sektor tersebut menyerap
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tenaga kerja sebesar 4,60% dari lenaga kerja yang terserap pada total

industri pengolahan, kemudian pada tahun 2000 naik menjadi 7,90%, dan
pada tahun 2005 naik Iagi.menjadi 9,14%. Dari pemaparan diatas terlihat
bahwa peranan industri meubel dalam menyerap tenaga kerja meningkat dari
tahun ke tahun. Meskipun bukan sub sektor yang paling banyak dalam
menyerap tenaga kerja namun bila dibandingkan dengan beberapa sub
sektor lainnya seperti industri kertas, logam dasar, dan barang dari logam,
industri meubel memiliki peranan yang lebih besar. Pada tahun 2005
Penyerapan tenaga kerja terbanyak terjadi pada industri makanan vyaitu
sebanyak 37,49% dan dan terkecil pada industi logam dasar sebanyak

1.20%,. Dan industi meubel menempati urutan urutan keempat dalam

menyerap tenaga kerja.

5.3 Analisis Pengaruh Unit Usaha, Output, dan Investasi terhadap

Penyerapan Tenaga Kerja.
Pembangunan industri adalah bagian dari pembangunan nasional,

sehingga derap pembangunan industri harus bisa memberikan sumbangan

yang berarti terhadap pembangunan ekonomi. Salah satu tujuan

pembangunan  sektor industri jangka panjang (2010-2025) adalah

is i i i i yang tergabung dalam
memperkuat basis industri pengolahan agar industn yang terg g

adi industri kelas dunia. Sebagai salah satu sub

kolomeck inl mampu Men

sektor dari industr pengolahan, industri meubel ini diharapkan mampu
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bersaing dengan negara-negara maju baik dalam kualitas maupun dalam
strategi bisnisnya, sehingga dapat mengurangi pengangguran.

Dari landasan teori yang telah dikemukakan pada Bab |l, disebutkan
bahwa unit usaha, output dan investasi mempunyai pengaruh positif terhadap
penyerapan tenaga kerja. Dan dari hasil perhitungan komputer menunjukkan
bahwa koefisien regresi variable X;, Xz, dan X; adalah positif. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa jika Xs, Xz, dan X3 bertambah, maka Y juga
akan bertambah

Seperti telah disebutkan pada bagian sebelumnya bahwa salah satu
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh unit usaha (X),
output (Xz), dan investasi (X2) terhadap penyerapan ftenaga kerja ().
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan program SPS3
sebagaimana terdapat dalam lampiran 2, diperoleh hasil seperti yang

nampak dalam Tabel 5.6.

Tabel 5.8

Hasil perhitungan pengaruh unit usaha, _
output, dan investasi terhadap penyerapan tenaga kerja

. | Koefisien Standar | ..
Variabel Regresi Error Signifikan

0,067

Konstanta -1,614 0,722 :

LnXq 0,872 0,203 0,005

LnXs 0,173 0,056 0,021

LnXs 0,116 0,045 0,043

RZ=0,975 - - -

Uji Fritung = 78,187 - - 0,000 |

gumber. Data diotah,

L —————=—— i lah, 1996-2005
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Berdasarkan Tabel 5.6 diatas dapat diformulasikan persamaan regresi
berganda guna mengukur pengaruh variabel unit usaha, output, dan investasi

terhadap tenaga kerja yang diserap sebagai berikut:
In}Y =~1,699+0.872In X, +0.173In X, + 011610 X,

1. Pengaruh unit usaha terhadap penyerapan tenaga kerja.

Untuk menguji pengaruh setiap variabel bebas terhadap variabel
terikat digunakan Uji t dengan cara membandingkan nilai thiwng dengan tiape
Apabila thiuag lebih-besar dari twe, maka variabel bebas berpengaruh secara
parsial terhadap variabel terikat. Dari hasil perhitungan komputer nilai thiueg
variabel X, adalah 4,295 Perlu diketahui bahwa dalam penelitian ini
signifikan yang digunakan adalah 95% atau 0=0.05 sedangkan derajat bebas
{df) adalah 6. Dari daftar table t untuk df=6 dan tingkat signifian 25% atau
a=0.05 diperoleh nilai tise sebesar 1,943

Jika dibandingkan dengan nilai thaus variabel X; sebesar 3,704 dengan
nilai tpe pada tingkat signifikan 95% dan df=6 sebesar 1,943 tampak bahwa
nilai thaung tebih besar dari tabe (4,285>1,943). Dengan demikian variabel unit
usaha berpengaruh secara bermakna terhadap penyerapan tenaga kerja.

Dari Tabal 5.6 dapat dilihat koefisien regresi X, sebesar 0,872

a"!'nl'IQHEl tersebut n'IE:rIi.lﬁle"-'«kﬂn bahwa apabila jumlah unit usaha naik

sebesar 1 persen, sementara outpui dnan investasi tetap maka akan
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berpengaruh terhadap peningkatan penyerapan tenaga kerja sebesar
0,872 persen.

Penambahan jumlah unit usaha berdampak positif terhadap jumlah
tenaga kerja terserap, disebabkan karena biasanya penambahan unit usaha

akan memerlukan tenaga kerja baru untuk menjalankan kegiatan usaha.

2. Pengaruh output terhadap penyerapan tenaga kerja.

Berdasarkan hasil perhitungan nilai thung variabel X; adalah 3,119. Jika
dibandingkan dengan nilai tewe pada tingkat signifikan 85% dengan df=6
sebesar 1,943 nampak bahwa nilai thiung lebih besar dari tigne (3.119>1,243).
Dengan demikian nilai output mempengaruhi terhadap penyerapan tenaga
kerja

Koefisien regresi variabel Xz adalah sebesar 0,173 artinya apabila unit
usaha dan investasi konstan, maka penambahan produksi sebesar 1 persen
mengakibatkan jumiah tenaga kerja yang terserap bertambah sebesar 0,173
persen. Penambahan output akan meningkatkan penycrapan enagt .

karena untuk memproduksi tambahan output dibutuhkan tenaga kerja

tambahan yang akan melakukan proses produksi.



3. Pengaruh Investasi terhadap penyerapan tenaga kerja

Masih berdasarkan Tabel 5.6 terlihat n_i1ai thieng variable X; sebesar
2.567. Bila dibandingkan dengan nilai te pada signifikan 95% atau o=0.03
sebesar 1,943 dengan df=6 terlihat bahwa nilai thiung lebih besar dari nilai tipe
(2,567=1,843).

Koefisien regresi variable X; sebesar 0,116 menunjukkan bahwa
apabila unit usaha dan produksi tetap, maka penambahan investasi sebesar
1 persen akan mengakibatkan penyerapan tenaga kerja adalah bertambah
sebesar 0,116 persen.

Adanya hubungan positif antara investasi dengan penyerapan tenaga
kerja disebabkan karena penambahan investasi akan menyebabkan adanya
tambahan modal usaha yang akan digunakan untuk menjalankan usaha yang

pada gilirannya akan menyebabkan terjadinya kebutuhan tenaga kerja.

4. Koefisien Determinasi.

Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-sama

atau simultan terhadap variabel terikat, digunakan Uji F yaitu dengan

membandingkan nilai Fritung dengan Fiatel- Nilai Friweg berdasarkan hasil

jatas adolzh
perhitungan komputer sebagaimana tampak dalam Tabel 5.6 diatas a&

sebesar 78,187 sedangkan Fube pada fiingkat signifikan 95% atau =0.05

adalah 4.76. Jika membandingkan nilai Friung dengan Fipe, tampak bahwa

Hal I hiung
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usaha, output, investasi secara bersama-sama berpengaruh signifikan atau
bermakna terhadap penyerapan tenaga kerja.

Koefisien determinasi berganda (R%) menunjukkan kesesuaian model,
artinya seberapa besar variabel bebas yang diformulasikan dengan modei
dapat menjelaskan perubahan pada variabel terikat. Koefisien determinasi
yang semakin mendekati 1 menunjukkan bahwa model yang digunakan
=emakin baik atau sesuai, artinya perubahan variabel terikat dapat dijelaskan
oleh perubahan variabel bebas. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh R?
adalah sebesar 0,975 atau 97,50%. Nilai ini menunjukkan bahwa 97,50%
jumlah tenaga kerja yang terserap dapat disebabkan oleh penambahan unit
usaha, output, dan investasi. Atau dengan kata lain dapat disebutkan bahwa
g7.50% perubahan jumiah tenaga kerja yang diserap disebabkan oleh
perubahan unit usaha, produksi, dan investasi yang ada dalam industri

meubel. Dan sisanya sebesar 2,50% disebabkan oleh faktor fain,



46

BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil peneliian dan pembahasan mengenai peranan sub
sektor industri meubel di Sulawesi Selatan , maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Dalam kurun waktu penelitian, sejak tahun 1995-2005 perkembangan
industri meubel (unit usaha, output, investasi) mengalami fluktuasi, hal
tersebut dipengaruhi ocleh beberapa faklor, misalnya adanya kondisi
perekonomian yangd kurang kondusif.

2. Industri meubel mempunyai peranan yang cukup besar dibandingkan
dengan beberapa sub sektor industn pengolahan  lainnya dalam
menyerap ténaga kerja di Sulawesi salatan. Hal tersebut terdihat dari
penyerapan tenaga kerjanya sebesar 9,14% dari total industri
pengolahan pada tahun 5005 atau menempati urutan keempat.

4 Elastisitas penyerapan tenaga kerja dari perkembangan unit usaha
industri meubel di Sulawesi Selatan adalah sebesar 0,272 atau lebih
kecil dari 1. Arinya penyerapan tenaga kerja tidak elastis terhadap
perubahan jumiah unit usaha atau perubahan jumiah unit usaha lebin
besar dari perubahan penyerapan tenaga kerja. MNamun dermikian

variabel unit usaha merupakan variabel vang paling elastis diantara

variabel output dan investasi.
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4. Elastisitas penyerapan tenaga kerja dari perkembangan output meubel di
Sulawesi Selatan adalah sebesar 0,173 atau lebih kecil dari 1. Artinya
penyerapan tenaga kerja tidak elastis terhadap penambahan produksi
atau perubahan penyerapan tenaga kerja sebagai akibat dari perubahan
nilai produksi lebih kecil dari pada perubahan nilai produksi.

5. Elastisitas penyerapan tenaga kerja dari perkembangan investac! di
Sulawesi Selatan adalah sebesar 0,118 atau lebih kecil dari 1. Artinya
penyerapan tenaga kerja tidak elastis terhadap perubahan nilai investasi
atau perubahan penyerapan tenaga kerja sebagai akibat dari perubahan

nilai investasi lebih kecil daripada perubahan nilai investasi.

6.1 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka disarankan kepada pihak-pihak yang
terkait agar ikut mendukung berkembangnya industri meubel, khususnya yang
berkaitan dengan perkembangan jumlah unit usaha karena unit usaha
merupakan variable yang paling elastis terhadap penyg;apan icnaga korja pada
industri tersebut. Untuk meningkatkan produksi disarankan agar perusahaan

meningkatkan mutu atau kualitas produk dan juga melakukan promosi

§ i i il alkeome
penjualan guna menarik konsumen. Untuk meningkatkan invesctasi dilakukan

dengan memberikan kemugahan dalam investasi misajnya dengan syaral

pinjaman yang mudah.
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Lampiran 1

Master

Tabel

Tenaga Keria, Unit Usaha, Output, dan Investasi

pada Industri Meubel! di Sulawesi selatan tahun 1996-2005

0 Investasi

roun | Tooge | | R |

000.000) | 000.000)
1986 1.620 13 10,016 4.875
1857 | 1.306 12 7.722 6.014
1998 2.528 17 23.297 18.951
1999 1,935 14 29.201 5.552
2000 2.929 15 46.257 26.688
| 2001 2.935 15 58.219 44,840
2002 347 17 94.087 37.872
2003 2.5894 18 39.025 10.635
2004 3.350 19 45.341 33.255

2005 | 3.538 19 53.208 19.379 |
Master Tabel

Unit Usaha, Output, dan Investasi

Tenaga Kerja,
di Sulawesi selatan Tahun 1996-2005

pada Industri Meubel

(setelah ditrasform asikan ke dalam Logaritma Matural}

Tahun T:‘;ﬁg“ uk;::a Output | Investasi
1956 7.39 2.56 23.03 22.31
1997 7.17 248 | 22.77 . |22.52
[ 1998 7.84 283 | 23.87 | 23.67
1999 7.57 2 64 24.10 22.44
2000 7.98 2N 24.56 24.01
2001 7.98 271 (2479 |24.53
2002 8.15 2.83 25.27 24.36
2003 7.86 2.89 24.39 23.09
2004 8.12 2.94 2454 24,23
2005 B.17 294 24,70 23.69

F e



Lampiran 2

DENGAN PROGRAM SPSS VERSI 12.0

Regression

HASIL PERHITUNGAN REGRESI

Variables Entered/Removed

Model

“ariables
Enterad

Wanables
Removed

Mathod

LNA3,
LNX1,
LNX2

Enter

a. All requested variables entered,
b. Dependent Variable: LNY

Model Summary

Adjusted | Std. Error of
Model R__|R Square | R Square the Estimate
T 987" | 975 963 | OEET
a. Predictors: (Constant), LMD, LNXA, LK2
ANOVAD
Sum of
Model Squares | df Mean Squalte F Sig.
1 Regression 1.048 3 338 TB.ABTY Joo®
Residual 025 & S04
Taotal 1.044 a9
a. Pradictors:. {Constant), LNXE, LNX1, LNX2Z
b. Dependent Variable: LNY
Coefficients®
Unstandardized Standardized
P___EQ&_]_ffﬂiEﬂla Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
i Constan -1.614 T22 -2.235 067
LINXA BT2 203 4408 4,295 005
LM¥2 AT3 056 398 3.119 021
LINX3 A8 045 285 2 567 043

a. Dependent wariable: LNY




Lampiran 3

Tabel Distribusi t

B = L I B LT O
11,50
(L S1h i} a Ans 0 D080 002
h o [ e | ok | oadToe | e | e3gsT |
Al owsin | orpee | ovem | oL | omgms | 9828 | AT
! "'.I“II Ak 1’“'] 1'|| K2 '1|H|- 5':"‘;. |ﬂ:‘214
g s | opas | A |o2aEe f 0 AmE [ dpd 747
0 nazT | oAt | 2 AT 1964 af®
- n.:1 | 1 Gan)| ::.m ."'.NI" 1!::'; 53
] e | s [E| e | e | ogme | 4ms
B] apon oot | oas | 200 3 L t:.'iu]
" "'r.IIH Ii‘““ L 10 Tl R | 4397
i | eme | a2z foagnn | 3] 3R 306 4,144
i b ouwen | e | oee 2w | 3 i | 4
12 g 1, %0 | d L139 L 113 L
i3 | opes | s |oagm | oauen | 2ss0 | iz 1352
ia | oogmr | owaas | e | npas |2 wn | am
5 | oest | apm | | 2an | Len 24 38
e | apen | paan | ogue [ ozim ) 2Sel ) AN K546
i7 | agre | g3 | 1,198 3,010 2,567 25 At
| ngss | i | oama |oamn ) 2852 ) 2 G0
T T B I R L I 1579
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